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Bakayu dan Mangampiang adalah salah satu tradisi yang berasal dari
nagari Batipuah Ateh Kecamatan Batipuah Kabupaten Tanah Datar. Tradisi ini
tidak hanya dilakukan oleh golongan tua, bahkan mulai dibiasakan pada anak
muda sehingga tradisi ini masih terus dipertahankan di tengah era yang modern
ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kegiatan dan makna
simbolik yang terkandung dalam tradisi Bakayu dan Mangampiang di Nagari
Batipuah Ateh, Kecamatan Batipuah, Kabupaten Tanah Datar dan untuk
mendeskripsikan keberadaan tradisi Bakayu dan Mangampiang dalam
menghadapi tantangan di tengah era yang modern ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk menganalisa makna
simbolik tradisi Bakayu dan Mangampiang nagari Batipuah Ateh Kecamatan
Batipuah Kabupaten Tanah Datar. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kontstruktivis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Informan diambil dengan cara snowball
sampling. Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi sumber.
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa makna simbolik tradisi bakayu
dan mangampiang terdapat makna denotasi, konotasi dan mitos. Makna kegiatan
bakayu adalah sikap gotong royong. Kegiatan manyiriah  rokok maknanya adalah
saling bermaafan. Sedangkan makna kegiatan mangampiang adalah saling tolong
menolong. Tradisi ini dapat tercermin sikap duka cita dan bela sungkawa, sikap
saling tolong menolong, mengasihi, menghormati, menjunjung serta mengingat
jasa-jasa leluhur. Usaha untuk mempertahankan keberadaan tradisi ini dalam
menghadapi tantangan di tengah era yang modern ini diantaranya adalah melalui
Kerapatan Adat Nagari (KAN) Batipuah Ateh dan dari pihak kecamatan adalah
pameran kebudayaan di tingkat kabupaten.
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THE SYMBOLIC’S MEANING OF BAKAYU AND MANGAMPIANG
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Bakayu and Mangamping are the traditions from Batipuah Ateh,
Kecamatan Batipuah, Kabupaten Tanah Datar. These traditions are not only do
by the elders, but also the youngers, so these traditions still can be maintained in
the middle of modern era. This research aims to describe the activity and
symbolic’s meaning from Bakayu and Mangampiang tradition in Batipuah Ateh,
Kecamatan Batipuah, Kabupaten Tanah Datar, also to describe the presence of
Bakayu and Mangampiang tradition in facing the challenges in the middle of this
modern era.
This study used a qualitative descriptive approach by using the Semiotic
Analysis of Roland Barthes to analyze tradition symbolic’s meaning from Bakayu
and Mangampiang from Batipuah Ateh, Kecamatan Batipuah, Kabupaten Tanah
Datar. The study perspective is constructivist paradigm. Collecting data in done
by in-depth interviews, observation and documentation. Informants were taken by
snowball sampling. To test the validity of the data in this study used the
triangulation source.
Based on the research we know that Bakayu and Mangampiang tradition
symbolic meaning have denotation, connotation and myth meaning. Bakayu’s
meaning is the attitude of mutual cooprration. Manyiriah rokok’s meaning is
forgiving each other and mangampiang’ meaning is helping each other. This
tradition can be reflected in the attitude of grief and condolences, the attitude of
helping each other, love, honor, respect and remember ancestors services. Effort
to maintained in the middle of modern era is through Kerapatan Adat Nagari
(KAN) Batipuah Ateh and from the district is cultural exhibition at district level.
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